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Halaman Motto 
 
 

Seseorang yang ingin maju harus berani dikritik dan dicaci maki 

 

Perkataan yang baik adalah cerminan dari diri pribadi seseorang 

 

Senyuman dan ucapan yang baik seharusnya bisa dipraktekkan 

setiap muslim, padahal ini amalan yang tidak membutuhkan modal 

sama sekali. Kalau orang barat saja bisa, mengapa kita tidak? 

Masa lalu tidak bisa kita ubah tapi masa depan masih bisa kita perbaiki dan kita selamatkan 

(anonim) 

Selalu menyalahkan orang lain bukanlah suatu tindakan yang bijak , 

tapi ini justru memperburuk citra kita dihadapan orang lain. 

 

Cintailah orang lain seperti anda mencintai diri sendiri dan 

perlakukan orang lain seperti diri anda sendiri juga,dari sini 

maka banyak orang yang akan berkorban untuk anda! 
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Halaman Persembahan 
 
 
 
 

Skripsi ini saya persembahakan untuk: civitas akademika, fakultas Dakwah jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam dan Orang-orang yang saya cintai. 
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Absraksi 
 
 
 

Ilmu pengetahuan merupakan “senjata” bagi manusia untuk menaklukkan 
kehidupan di dunia. Dengan ilmu pengetahuan manusia mengukir sejarah 
peradaban yang lebih canggih. Dengan ilmu pengetahuan pula manusia menjaga 
alam dunia ini dari kerusakan. 
 
Memang, mempelajari ilmu pengetahuan hukumnya adalah wajib bagi setiap 
muslim dan muslimin, sebagaimana hadis Nabi Muhammad yang mewajibkan 
kita untuk menuntut ilmu hingga sampai ke negeri Cina. Ini mengindikasikan 
bahwa menuntut  atau mencari ilmu pengetahuan hukumnya benar-bernar wajib 
bagi semua orang Islam, tak terkecuali yang masih anak-anak. 
 
Bagi anak-anak Jogja dan sekitarnya, salah satu cara mendapatkan ilmu 
pengetahuan adalah dengan cara mendengarkan acara Panda Anak di Radio Anak 
Jogja. Panda Anak adalah Pengetahuan Seputar Ananda Anak. Sedang Radio 
Anak Jogja sendiri merupakan Radio yang mengkhususkan diri untuk segmen 
pendengar anak-anak. Sehingga anak-anak mempunyai ruang berekspresi dan 
berkreasi yang sesuai dengan umur mereka. Dengan adanya wadah seperti RAJ 
ini, anak-anak lebih diperhatikan mengenai akses informasi yang ingin mereka 
dapatkan. 
 
Diantara sekian banyak acara unggulan Radio Anak Jogja, Pengetahuan Seputar 
Ananda (Panda) adalah salah satunya. Diharapkan dengan adanya acara Panda 
anak-anak dapat mengakses informasi yang berisi ilmu pengetahuan melalui 
gelombang 99,9 FM. 
 
Terkait dengan hal tersebut, penyusun meneliti tentang muatan ilmu pengetahuan 
pada naskah acara  Panda Anak dari tanggal 24 sampai 29 November 2008. 
Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif kualitatif yaitu berusaha 
menjelaskan secara sistematis fakta dan karakteristik populasi tertentu secara 
factual dan cermat. 
 
Hasil penelitian tentang naskah Panda Anak, menurut teori pembagian ilmu 
pengetahuan dari Prof. Drs. Radioputro naskah Panda Anak  dapat dikategorikan 
menjadi 9 kategori ilmu pengetahuan, yaitu: Matematika, Geometri, Mekanika, 
Fisika, Kimia, Biologi, Fisiologi, Sosiologi, dan Sejarah. 



x  

 
 
 
 
 

DAFTAR ISI 

 
 
HALAMAN JUDUL ............................................................................................. i 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI ........................................................... ii 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................ iii 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..................................... iv 

HALAMAN MOTTO .......................................................................................... v 

HALAMAN PERSEMBAHAN ..........................................................................vi 

KATA PENGANTAR ........................................................................................vii 

ABSTRAKSI .......................................................................................................  x 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xi 

BAB I   :     PENDAHULUAN ............................................................................ 1 

A. Penegasan Judul ........................................................................ 1 

B. Latar Belakang .......................................................................... 3 

C. Rumusan Masalah ..................................................................... 7 

D. Tujuan Penelitan ....................................................................... 8 

E. Kegunaan Penelitian ................................................................. 8 

F. Kajian Pustaka .......................................................................... 9 

G. Kerangka Teoritik ................................................................... 11 

H. Metode Penelitian ...................................................................  23 

I. Sistematika Pembahasan ........................................................ 28 

 

 



xi  

 
 
 
 
 

BAB II :     GAMBARAN UMUM  ACARA  PANDA ANAK ........................29 

A. Sejarah Singkat Acara Panda Anak ...................................... 29  

B. Tujuan Acara Panda Anak .................................................... 31 

C. Visi dan Misi acara Panda Anak ........................................... 31 

D. Target Pendengar ........... ........................................................ 32 

E. Manfaat Acara Panda Anak .................................................. 32 

BAB III :  HASIL PENELITIAN 

A. Matematika .............................................................................. 37 

B. Fisika ……………………………………………………….... 38 

C. Kimia ………………………………………………………… 43 

D. Biologi ……………………………………………..................  46 

E. Fisiologi ……………………………………………………...  77 

F. Sejarah ………………………………………………………. 82 

BAB IV :     KESIMPULAN ............................................................................. 87 

A. Kesimpulan .............................................................................. 87 

B. Saran dan Kritik ..................................................................... 91 

C. Penutup .................................................................................... 92 

LAMPIRAN - LAMPIRAN  

 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahan persepsi dalam memahami judul skripsi 

“Muatan Ilmu Pengetahuan pada Naskah Acara Panda (Pengetahuan 

Seputar Ananda) Anak, Radio Anak Jogja” maka peneliti perlu 

menjelaskan istilah-istilah yang terdapat didalamnya sebagai berikut : 

1. Muatan 

Muatan berarti kandungan atau isi.1 Muatan dalam skripsi ini 

adalah hal-hal yang berisi ilmu pengetahuan yang ada pada naskah 

acara Panda Anak, Radio Anak Jogja. 

2. Ilmu Pengetahuan 

Ilmu menurut kamus bahasa ilmiah populer adalah 

pengetahuan.2 Sedangkan pengetahuan sendiri menurut kamus umum 

bahasa Indonesia adalah : hal mengetahui sesuatu; segala apa yang 

diketahui; kepandaian.3 Sehingga Ilmu pengetahuan adalah segala apa 

yang diketahui atau akan diketahui berkenaan dengan sesuatu hal.4  

Dengan demikian yang dimaksud Ilmu Pengetahuan di sini 

adalah ilmu pengetahuan untuk anak-anak usia sekolah, yang disajikan 

                                                 
1 W.J.S. Poerwadarminta dan Pusat Pembinaan & Pusat Pengembangan Bahasa, 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, PN Balai Pustaka, Jakarta, 1982, hal 656. 
2 Widodo Dkk, Kamus Ilmiah Populer, Absolut, Yogyakarta, 2001, hal 219 
3 W.J.S. Poerwadarminta dan Pusat Pembinaan & Pusat Pengembangan Bahasa, 

opcit, hal 994. 
4 Ibid, hal 994 
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pihak Radio Anak Jogja kepada publik, dalam hal ini adalah anak-anak 

yang mendengarkan siaran Panda Anak. 

3. Naskah Acara Panda Anak (Pengetahuan Seputar Ananda) 

Naskah yang dimaksud adalah Naskah Panda Anak yang 

digunakan untuk bahan siaran, yang sebelumnya telah dproses  

sedemikian rupa dan diedit, sehingga naskah tersebut siap direkam 

dengan bantuan suara anak-anak. Naskah yang diteliti yaitu tanggal 24  

hingga 29 November 2008. 

4. Acara Panda Anak (Pengetahuan Seputar Ananda Anak) 

Program Acara Panda Anak adalah salah satu dari sekian 

banyak program acara di Radio Anak Jogja. Program ini disiarkan 

mulai pukul 11.00 sampai dengan pukul 12.00 WIB, dari senin hingga 

sabtu.  

Acara Panda Anak menyajikan bermacam-macam ilmu 

pengetahuan yang sebaiknya diketahui oleh anak, yang bahan 

siarannya diperoleh dari berbagai sumber seperti internet, majalah dan 

surat kabar.  

Acara Panda Anak yang diteliti penulis di sini adalah acara 

Panda Anak selama enam hari, dari hari senin  sampai  sabtu, yaitu 

tanggal 24 sampai dengan tanggal 26 November 2008. Pengambilan 

sampel ini merupakan acak untuk mewakili contoh dari naskah acara 

Panda Anak. 
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5. Radio Anak Jogja 

Radio Anak Jogja, yang selanjutnya disingkat RAJ adalah 

Radio yang memfokuskan anak-anak di Yogyakarta sebagai target 

pendengarnya. Sebanyak tujuh puluh persen targer pendengarnya 

adalah anak-anak mulai dari TK sampai dengan SD, dan tiga puluh 

persen target sisanya adalah remaja, dewasa dan orang tua.5 

Sedangkan Radio Anak Jogja (RAJ) berlokasi di Kawasan 

Taman Pintar, Jl P. Senopati Yogyakarta.6 

 

B. Latar Belakang Masalah. 

Minimnya akses informasi untuk anak-anak disadari betul oleh 

Pemerintah  Kota Yogyakarta.  Selama ini anak-anak hanya memperoleh 

informasi dari media elektronik seperti televisi. Padahal kita tahu sekarang 

ini televisi marak dengan tontonan berbau kekerasan dan pornografi yang 

tidak layak dikonsumsi oleh anak-anak usia sekolah. Media lain seperti 

surat kabar kurang tersentuh oleh anak-anak. Selain minat baca yang 

kurang dari anak-anak, harga surat kabar yang cukup tinggi dinilai sebagai 

penyebabnya. Mereka lebih senang dengan menonton televisi yang lebih 

banyak menampilkan tontonan untuk orang dewasa. Apalagi menonton 

televisi sudah menjadi kebiasaan dan kebutuhan tersendiri bagi anak-anak 

sekarang. Hampir setiap saat mereka menonton televisi, mulai dari 

                                                 
5 Tony Haru Pratomo, Laporan Praktikum di RAJ, 2008 hal 1 
6 Ibid, hal 1 
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tayangan kartun hingga tayangan kekerasan. Mulai dari sinetron remaja 

yang berbau cinta hingga tayangan dewasa yang mengobral aurat dan 

syahwat. Hal ini sangat menghawatirkan orang tua, apalagi tindak 

kekerasan terhadap anak semakin meningkat. Dari berita yang kita lihat di 

televisi saja banyak anak-anak yang disiksa oleh orang tua mereka sendiri. 

Bahkan tidak sedikit yang diculik oleh para oknum, sehingga anak-anak 

semakin terancam hidupnya dan tidak aman. Dikhawatirkan jika anak-

anak mengalami trauma maka akan terancam kelangsungan hidupnya dan 

perkembangan mental spiritual anak akan sangat terganggu. Hal ini justru 

membuat orang tua yang bertanggung jawab akan lebih berhati-hati dan 

berusaha memberikan yang terbaik untuk anak, bukan untuk orang tua.   

Sedangkan seperti yang kita ketahui, radio yang ada di Yogyakarta 

belum ada satupun radio yang secara spesifik menetapkan anak sebagai 

sasaran pendengarnya. Sebagian kecil Radio di Yogyakarta hanya 

memberikan beberapa program saja  untuk anak-anak, sedangkan sebagian 

besar program acara lainnya ditujukan untuk orang dewasa. Radio yang 

menyiarkan program anak-anak pun tidak banyak, hanya sedikit sekali di 

Yogyakarta. Sehingga dikhawatirkan anak-anak tidak mampu menyaring 

arus informasi yang mereka dapatkan, baik melalui indra penglihatan 

maupun melalui pendengaran. 

Sebagai orang tua yang bijak dan berpengetahuan luas, alangkah 

baiknya jika kita memberikan media yang terbaik untuk putra dan putri 

kita. Salah satu caranya yaitu memilihkan media dengar, yaitu radio yang 
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sesuai dengan karakter dan jiwa seorang anak kita. Caranya adalah dengan 

memilih satu atau beberapa stasiun radio yang sesuai dan yang disukai 

oleh anak-anak kita. Anak-anak akan lebih aman dan nyaman ketika 

mereka mendengar informasi yang sesuai dengan usia mereka. Sehingga 

diharapkan mereka dapat berkreasi dan berapresiasi dengan apa yang 

mereka dengar. Proses pembelajaran pun dapat berlangsung meskipun 

hanya melalui radio saja. Untuk itu mereka juga diharapkan mampu 

berapresiasi dan berkreasi secara maksimal melalui media yang tepat. 

 Menyadari hal tersebut, bahwa sampai sekarang ini belum ada 

satupun stasiun radio yang mengkhususkan bagi anak sebagai sasaran 

pendengarnya, maka pemkot kota DIY mendirikan stasiun radio yang 

dikhususkan untuk anak-anak di Yogyakarta dengan nama Radio Anak 

Jogja. Pendirian Radio Anak Jogja ini didasarkan atas pemikiran bahwa 

anak-anak di Jogja  membutuhkan media komunikasi yang secara spesifik 

melayani apresiasi dan kreativitas mereka. Hal ini merupakan upaya 

mendorong apresiasi dan kreativitas anak terhadap perkembangan ilmu 

dan tehnologi. Selain itu anak-anak di Jogja juga membutuhkan media 

untuk menyalurkan bakat dan minat mereka dalam bidang broadcasting 

dan advertising. 

Jika anak-anak diberi fasilitas untuk berkreasi dan berapresiasi 

maka rasa percaya diri akan tumbuh dalam diri mereka, keberanian yang 

mereka miliki akan membentuk mental yang kuat dan anak-anak akan 

lebih berkarakter. Anak-anak yang terbiasa berkreasi dan berapresiasi, 
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ilmu pengetahuannya akan lebih  berkembang dibandingkan dengan anak-

anak lain yang jarang atau tidak pernah berapresiasi/berkreasi sekalipun.     

 Radio Anak Jogja sendiri merupakan layanan yang dibuat untuk 

kemudahan komunikasi antar anak, orang tua dan guru dalam audio, serta 

sebagai stasiun radio yang memberikan layanan dan ruang berekspresi 

bagi anak-anak. Ini berarti bahwa Radio Anak Jogja tidak hanya untuk 

anak saja tetapi melibatkan orang tua/wali atau guru yang berusaha 

menjembatani antara anak-anak yang sekolah dengan pihak RAJ. Sehingga 

pihak sekolah dan pihak RAJ akan saling menguntungkan dan menjadi 

partner bagi anak-anak. Radio Anak Jogja adalah media komunikasi 

sebagai penyaluran gagasan dan informasi yang terkait dengan 

kepentingan anak-anak, dilakukan secara umum dan terbuka berupa 

program yang teratur dan berkesinambungan.  

Radio Anak Jogja dengan format yang khusus untuk anak-anak 

berusaha memberikan yang terbaik dan mendidik disetiap program 

siarannya. Dari acara keagamaan yang dikemas santai hingga acara yang 

berisi berbagai ilmu pengetahuan. Jadi, semua acara layak didengarkan 

anak-anak, karena bersifat mendidik dan memberikan pelajaran. Salah satu 

acara andalannya adalah Panda Anak (Pengetahuan Seputar Ananda 

Anak). 

Program acara Panda Anak sendiri sangat mudah diakses anak-

anak usia sekolah. Setelah pulang sekolah mereka bisa stay cuned  di 

gelombang 99,9 FM atau 1188 AM pada pukul 11.00 sampai dengan 12.00 
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siang hari.7 Disini anak-anak dapat mendapatkan ilmu pengetahuan yang 

beragam mulai dari yang sering kita dengar sampai pengetahuan dunia 

terkini. Dengan mendengarkan Panda Anak setelah belajar dari sekolah, 

insya Allah pengetahuan anak-anak bertambah. Dengan diisi suara anak-

anak yang bahasanya sederhana, acara ini mudah dimengerti dan dipahami 

untuk kemudian dipraktekkan jika anak menginginkan proses 

pembelajaran yang lebih. Jadi dengan kata lain, informasi yang didapat 

dari program acara Panda Anak mudah dipahami dan dipraktekkan. 

Nilai lebih dari acara Panda Anak dikarenakan program ini 

menawarkan berbagai ilmu pengetahuan yang menarik untuk diketahui. 

Peneliti selain meneliti juga dapat menambah wawasan baru meskipun 

berhubungan dengan anak-anak. Kedua, dunia anak-anak cukup menarik 

dan menantang. Dan ini menjadikan peneliti lebih bersemangat dan berani 

memilih Program Acara Panda Anak di RAJ.  

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah pada skripsi ini adalah :  

Bagaimana Muatan Ilmu Pengetahuan pada naskah acara Panda 

Anak (Pengetahuan Seputar Ananda Anak) Radio Anak Jogja? 

                                                 
7 Dokumentasi RAJ, tanggal 7 Mei 2008 



 8

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah muatan ilmu 

pengetahuan pada naskah  Panda Anak (Pengetahuan Seputar Ananda 

Anak) di Radio Anak Jogja serta untuk mengetahui seberapa banyak 

pengetahuan yang biasa didapat seorang anak lewat program radio. 

E.  Kegunaan Penelitian 

Meskipun hasil yang dicapai dalam penelitian ini belum maksimal, 

penulis berharap ada manfaatnya. Adapun manfaat yang penulis harapkan 

adalah : 

1 Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai sumber pemikiran 

untuk meningkatkan wawasan dan pengkajian dalam disiplin ilmu 

dakwah di bidang ilmu komunikasi dan penyiaran islam. 

2 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kemajuan dan 

perkembangan Radio Anak Jogja sekaligus sebagai media promosi 

bagi orang lain, sehingga jika orang lain membaca skripsi ini seolah-

olah sudah datang ke RAJ dan langsung mengerti, memahami dan 

mengenal secara dekat tentang ke-RAJ-an dan  Acara Panda Anak. 

3 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 

yang berharga bagi programer radio dan pihak yang berkecimpung di 

bidang komunikasi penyiaran (broadcasting). 
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F. Kajian Pustaka 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam proses penelitian 

tentang “Muatan Ilmu Pengetahuan pada Naskah Acara Panda Anak 

(Pengetahuan Seputar Ananda Anak) Radio Anak Jogja” mengacu kepada 

beberapa pemikiran dan pembahasan yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi ini,  yang semuanya mengacu pada penelitian sebuah acara baik di 

Radio maupun di Televisi, karena  penelitian yang berjudul muatan ilmu 

pengetahuan belum ada sebelumnya di Jurusan SKPI UIN Sunan Kalijaga. 

Penelitian yang mendekati adalah skripsi skripsi dengan judul muatan 

pesan dakwah atau pesan-pesan dakwah. Dari penenelitian-penelitian 

tersebut yang menjadi acuan penulis diantaranya adalah: 

1. Skripsi yang disusun oleh Maria Ulfa8 dengan judul “Muatan Pesan 

Dakwah dalam acara  ‘Tausiyah Rakosa’ di Rakosa Female Radio 

105.3 FM, edisi bulan April 2008”. Dari hasil penelitiannya termuat 

pesan dakwah yang terdiri dari : pesan akidah, syariah dan pesan 

akhlak, yang kesemuanya dapat diterapkan dalm kehidupan seorang 

muslim.Penelitian ini merupakan deskriptif  kualitatif  dengan 

menggunakan metode analisi isi untuk mengungkapkan pesan dakwah 

yang terkandung dalam acara tersebut. 

                                                 
8 Maria Ulfa, Muatan Pesan Dakwah dalan Acara Tausiyah Rakosa di Rakosa 

Female Radio 105.3 FM, edisi bulan April 2008, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: 
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 2008) 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Suryanto9 dengan judul “Pesan-Pesan 

Dakwah dalam Acara Lentera Hati di Radio Unisi Yogyakarta”. 

Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif penelitian ini 

membahas mngenai pesan- pesan dakwah yang berupa pesan aqidah, 

syariah dan akhlak yang ada dalam acara Lentera Hati di Radio Unisi 

Yogyakarta. 

3. Skripsi yang ditulis Dewi Anggraini10 dengan judul Pesan-Pesan 

Dakwah dalam Acara Syiar dan Seni di Radio Anak Jogja. Penelitian 

ini menggunakan analisis isi untuk mengetahuai pesn-pesan dakwah 

yang terkandung dalam acara Syiar dan Seni. Selain itu, skripsi ini 

juga menggunakan metode deskriptif kualitatir untuk menjelaskan 

serta menggambarkan objek yang diteliti sehingga terungkap rumusan 

masalah dari apa yang diteliti. 

4. Skripsi yang disusun oleh Alfi Rahmawati11 yang berjudul “Muatan 

Pesan Dakwah dalam acara Ustadz Gawat Darurat episode bulan 

Agustus 2007 di RBTV Jogja”. Dengan menggunakan metode analisis 

isi deskriptif kualitatif, penelitian ini memeparkan situasi atau 

peristiwa dilapangan, yaitu berupa acara dakwah berjudul UGD 

(Ustadz Gawat Darurat) yang di tayangkan di RBTV, untuk 

                                                 
9 Suryanto, Pesan–Pesan Dakwah dalam Acara Lentera Hati di Radio Unisi 

(Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Suanan Kalijaga 2009). 
10 Dewi Anggraini, Pesan-Pesan Dakwah dalam acara Syiar dan Seni di Radio Anak 

Jogja, Skripsi tidak di terbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Suanan Kalijaga 2010) 
11 Alfi Rahmawati, Muatan Pesan Dakwah dalam acara Ustad Gawat Darurat 

episode bulan Agustus 2007 di RBTV Jogja, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas 
Dakwah UIN Suanan Kalijaga 2007) 
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menjelaskan dan menggambarkan muatan pesan dakwah yang 

terkandung dalam acara tersebut. 

5. Penelitain yang disusun oleh Yasin Ashori12 dengan judul “Muatan 

Dakwah dalam program acara Lentera Iman di Radio Canka Bhalaria 

Ngawi”. Di dalam skripsi ini membahas tentang isi dakwah pada acara 

Lentera Imani yang terdiri dari bermacam-macam tema. Melalui 

metode deskriptif kualitaif dengan tehnik analisis isi untuk 

menggambarkan format acara dan  menjelaskan pesan dakwah yang 

terkandung di dalamnya. 

Berdasarkan kajian pustaka diatas, maka penulis 

menyimpulkan bawa aspek yang membedakan dengan  penelitian ini 

terletak pada objek penelitian dan rumusan masalah. Objek penelitian 

ini adalah Muatan Ilmu Pengetahuan, yang ada pada naskah acara 

Panda Anak (Pengetahuan Seputar Ananda Anak) yang ada di Radio 

Anak Jogja. Sedangkan rumusan masalahnya adalah mengetahui 

bagaimana muatan ilmu pengeyahuan pada naskah acara Panda Anak. 

G. Kerangka Teoritik 

1.   Tinjauan Tentang Ilmu Pengetahuan 

 a.   Pengertian Ilmu Pengetahuan (science) 

Pengetahuan biasa (knowledge) berbeda dengan ilmu 

pengetahuan (science). Prof. I.R Pujdawiyatna berkata bahwa 

pengetahuan yang tidak amat sadar, pengetahuan tentang hal-hal 
                                                 

12 Yasin Ashori, Muatan Dakwah dalam program acara Lentera Iman di Radio 
Canka Bhalaria Ngawi, (Yogyakarta:Skripsi, Fakultas Dakwah UIN Suanan Kalijaga 2004) 
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yang bersifat umum dan tetap serta pasti dan yang terutama 

dipergunakan untuk sehari-hari itulah yang dinamakan 

pengetahuan biasa atau disingkat dengan pengetahuan13.  

Science sendiri berasal dari bahasa Latin yang terdiri dari 

kata scio/scire yang berarti tahu. Sedangkan ilmu berasal dari 

bahasa Arab, ‘alima yang berarti tahu. Jadi, secara etimologis baik 

ilmu maupun science berarti pengetahuan. Tapi secara 

terminologis ilmu dan science itu semacam pengetahuan yang 

mempunyai ciri, tanda-tanda dan syarat-syarat yang khas.14 

Menurut Mohammad Hatta: ”Tiap-tiap ilmu (science) 

adalah pengetahuan yang teratur tentang pekerjaan hukum kausal 

dalam satu golomgan masalah yang sama tabiatnya, maupun 

menurut kedudukannya tampak dari luar, maupun menurut 

bangunnya dari dalam”15 

Prof. Drs Harsojo, Guru-Besar antropologi di universitas 

Pajajaran, menerangkan: bahwa ilmu : 

a. Merupakan akumulasi pengetahuan yang disistematikan: 

b.  Suatu pendekatan atau suatu metode pendekatan seluruh dunia 

empiris, yaitu dunia yang terikat oleh faktor ruang dan waktu, 

dunia yang pada prinsipnya dapat diamati, oleh panca indra 

manusia: 

                                                 
13 Endang Saifuddin Anshari, Ilmu, Filsafat dan Agama, PT Bina Ilmu ,Surabaya, 

1987, hal 43. 
14 Ibid, hal 47 
15 Ibid, hal 47 
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c. Suatu cara menganalisa yang mengijinkan kepada ahli-ahlinya 

untuk menyatakan sesuatu proposisi dalam bentuk: ”Jika...: 

maka...”16 

Sedangkan dalam Ensiklopedia Indonesia dijelaskan 

bahwa Ilmu pengetahuan adalah suatu sistem berbagai 

pengetahuan yang masing-masing mengenai suatu lapangan 

pengalaman tertentu yang disusun demikian rupa menurut asas-

asas tertentu, hingga menjadi kesatuan; suatu sistim dari berbagai 

pengetahuan yang masing-masing didapatkan sebagai hasil 

pemeriksaan-pemeriksaan yang dilakukan secara teliti dengan 

memakai metode-metode tertentu (induksi, deduksi).17 

b.   Objek Ilmu Pengetahuan 

Setiap ilmu pengetahuan (science), ditentukan oleh 

objeknya. Ada dua macam  obyek ilmu pengetahuan, yaitu: obyek 

materia dan obyek forma. Obyek materia (obiectum materiale, 

material object) ialah seluruh lapngan atau bahan yang dijadikan 

obyek penyelidikan suatu ilmu. Sedangkan obyek forma (obiectum 

formale, formal object) ialah obyek  materia yang disoroti oleh 

suatu ilmu, sehingga membedakan ilmu yang satu dengan lainnya, 

jika berobyek materia yang sama.18 

 

 
                                                 

16 Ibid, hal 48-49 
17 Ibid, hal 49 
18 Ibid, hal 50 



 14

c.   Klasifikasi Ilmu Pengetahuan 

Pada garis besarnya obyek ilmu pengetahuan ialah alam 

dan manusia. Oleh karena itu ada ahli yang membagi ilmu 

pengetahuan atas dua bagian besar, yaitu ilmu pengetahuan alam 

dan ilmu pengetahuan manusia.19 

Sementara itu ilmu pengetahuan bercabang-cabang 

menjadi ilmu lain yang lebih kecil lingkupnya dan lebih spesifik. 

Para ahli menggolongkan ilmu menjadi berbagai macam 

tergantung dari cara dan  tempat mereka meninjau.20 

Prof. Drs. Radioputro mengajukan urutan ilmu 

pengetahuan dari yang paling eksak sampai dengan yang paling 

abstrak, sebagai berikut: matematika, geometri, mekanika, fisika, 

kimia, biologi, fisiologi, sosiologi dan sejarah,21 yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1) Matematika, merupakan ilmu hitung dan ilmu ukur yang biasa 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika sendiri 

berasal dari bahasa Yunani: mathematikos yang berarti secara 

ilmu pasti, juga dari mathema/mathesis yang berarti 

ajaran/ilmu pengetahuan. Jadi matematika adalah ilmu 

pengetahuan tertua yang terbentuk dari penelitian  bilangan 

                                                 
19 Ibid, hal 50 
20 Ibid, hal 52 
21 Ibid, hal 54 
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dan ruangan. Ilmu matematika terbagi menjadi: matematika 

murni, matematika terapan dan dasar-dasar matematika.22 

2) Geometri, berasal dari bahasa Yunani: Geoometria yang 

berarti ilmu ukur tanah. Semula Geometri diartikan ilmu ukur 

tanah, tetapi sekarang Geometri menjadi cabang matematika 

yang mempelajari garis, sudut, bidang, dan ruang. 23 

3) Mekanika, berasal dari bahasa Yunani: mechanikos, mechane 

yang artinya  pesawat, alat. Jadi mekanika adalah ilmu alam 

klasik yang mempelajari tentang gerakan benda-benda dan  

sebab-sebab gerakan benda itu.24 Titik fokus mekanika terletak 

pada gerakan (mekanik). 

4) Fisika, suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari benda tidak 

hidup atau mati dari aspek wujud dengan perubahan-perubahan 

yang bersifat sementara.25 

5) Kimia, suatu ilmu pengetahuan ysng mempelajari benda hidup 

maupun ak hidup dari aspek  susunan materi dan perubahan- 

perubahan yang bersifat tetap.26 

6) Biologi, merupakan ilmu yang mempelajari tentang kehidupan 

mahluk hidup. Semua benda yang hidup menjadi objek dari 

biologi.27 

                                                 
22 Save M Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, Lembaga Pengkajian 

Kebudayaan Nusantara (LPKN), 1997, hal 627. 
23 Ibid, hal 300. 
24 Ibid, hal 637. 
25 Maskoeri Jasin, Ilmu Alamiah Dasar, PT RajaGrafindo Persada, Jakarta,1998, hal 

32. 
26 Ibid, hal 33 
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7) Fisiologi, adalah cabang dari ilmu biologi yang mempelajari 

fungsi bagian tubuh atau organ mahluk hidup.28 

8) Sosiologi, ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 

manusia, mempelajari manusia di dalam hidup bermasyarakat. 

Seperti yang dikatakan Bouman, seorang ahli sosiologi: 

”Sosiologi adalah ilmu pengetahuan tentang hidup manusia 

dalam hubungan golongan. Ia mempelajari hubungan-

hubungan antara sesama manusia”.29 

9) Sejarah, adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari 

keadaan masa lampau dimana manusia sudah mengenal 

tulisan. Sedangkan menurut Drs. Maskoeri Jasin, sejarah 

adalah pencatatan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi pada 

suatu bangsa, negara atau individu.30  

Dari paparan mengenai Ilmu pengetahuan diatas, yang 

dipakai penulis sebagai teori dalam penelitian ini yaitu : pengertian 

Ilmu Pengetahuan dari Ensiklopedia Indonesia dan pembagian 

Ilmu Pengetahuan menurut Prof. Drs. Radioputro. 

 

 

 

 

                                                                                                                                
27 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, Penerbit Andi, Yogyakarta, 2003, hal 

19. 
28 Maskoeri Jasin, opcit, hal 33. 
29 Bimo Walgito, opcit, hal 19-20 
30 Maskoeri Jasin, opcit, hal 32. 
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    2.   Tinjauan Tentang Komunikasi 

a. Pengertian Komunikasi Massa 

Definisi komunikasi massa  dikemukakan oleh seorang ahli 

komunikasi, yaitu Gebner. Menurut Gebner (1967) “Mass 

communication is the tekhnologcally and institutionally based 

production and distribution of the most broadly shared continuous 

flow of messages in industrial societies”. (Komunikasi massa 

adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan tekhnologi dan 

lembaga dari arus pesan yang yang kontinyu serta paling luas 

dimiliki orang dalam asyarakat industri). Jadi komunikasi massa itu 

menghasilkan suatu produk berupa pesan-pesan komunikasi. 

Produk tersebut disebarkan/didistribusikan kepada khalayak luas 

secara terus-menerus dalam jarak waktu yang tetap, misalnya 

harian, mingguan, dwimingguan atau bulanan. Proses 

memproduksi pesan tidak dapat dilakukan perorangan, melainkan 

harus oleh lembaga, dan membutuhkan suatu tekhnologi tertentu, 

sehingga komunikasi massa akan banyak dilakukan oleh 

masyarakat indrustri.31 

Komunikasi massa barangkali akan lebih mudah dan lebih 

logis bila didefinisikan menurut bentuknya: televisi, radio siaran, 

surat kabar, majalah dan film.”32 

                                                 
31 Drs. Elvinaro Ardianto, M.Si dan Dra. Lukiati Komala Erdinaya, M.Si,Komunikasi 

Massa SSuatu Pengantar, Bandung, Simbiosa Rekatama Media, hal 3. 
32 Ibid, hal. 4                                                                                                                                                      
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Yang penting seperti dikatakan Alexis S.Tan (1981:73), 

“The communicator is a social organization capable of 

reproducing the message and sending it simultaneously to large 

number of people who are spatially separated.”33 Artinya 

komunikatornya adalah organisasi sosial yang bergerak dalam 

memproduksi pesan dan mengirimnya secara serempak kepada 

sejumlah besar orang yang terpisah. 

Pengertian Komunikasi Massa tersebut sesuai dengan 

Komunikasi Massa Radio Anak Jogja dalam Program Acara Panda 

Anak. Dalam hal ini penyiar cilik menyiarkan  beberapa informasi 

mengenai pengetahuan dan disampaikan melalui alat penyiaran dan 

sampai ke publik. Publik disini adalah yang mendengarkan, 

terutama ditujukan bagi anak-anak sekolah. 

 b.   Karakteristik Komunikasi Massa 

Berikut karakteristik komunikasi massa: 

1. Komunikator terlembagakan 

Ciri komunikasi massa yang pertama adalah komunikatornya. 

Dengan mengingat pendapat Wright, bahwa komunikasi massa 

itu melibatkan lembaga, dan komunikatornya bergerak dalam 

organisasi yang kompleks. Komunikator yaitu individu atau 

lembaga yang berinisiatif sebagai sumber atau menyampaikan 

pesan-pesannya. 

                                                 
33 Drs. Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, Bandung, PT Remaja 

Rosdakarya,1996, hal 189. 
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2)   Pesan bersifat umum 

Komunikasi massa bersifat terbuka, artinya komunikasi massa 

itu ditujukan untuk semua orang dan tidak ditujukan untuk 

sekelompok orang tertentu. Oleh karena itu, pesan komunikasi 

massa bersifat umum. Pesan komunikasi dapat berupa fakta, 

peristiwa atau opini. Namun tidak semua fakta dan peristiwa 

yang terjadi di sekeliling kita dapat dimuat dalam media massa. 

Pesan komunikasi massa yang dikemas dalam bentuk apapun 

harus memenuhi kriteria penting atau penting menarik, atau 

penting sekaligus menarik, bagi sebagian besar komunikan. 

3)   Komunikannya bersifat anonim dan heterogen.  

Komunikan pada komunikasi massa bersifat anonim dan 

heterogen. Anonim berarti komunikator  tidak akan  mengenal 

komunikan (anonim), karena komunikasinya menggunakan 

media dan tidak tatap muka. Sedang heterogen mengandung arti 

terdiri dari berbagai lapisan masyarakat yang berbeda, yang 

dikelompokkan dalam berbagai usia, jenis kelamin, pendidikan, 

pekerjaan, latar belang budaya, agama dan tengkat ekonomi. 

4) Media Massa Menimbulkan Keserempakan   

Kelebihan komunikasi massa dibandingkan dengan komunikasi 

lainnya adalah jumlah sasaran khalayak atau komunikan yang 

dicapainya relatif banyak.dan tidak terbatas. Bahkan lebih dari 
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itu, komunikan yang banyak tersebut secara serempak 

memperoleh pesan yang sama pula. 

5) Komunikasi mengutamakan Isi daripada Hubungan  

 Setiap komunikasi melibatkan unsur isi dan unsur hubungan 

sekaligus. Pada komunikasi antarpersonal, unsur hubungan 

sangat penting. Sebaliknya, pada komunikasi massa, yang 

penting adalah unsur isi. Dalam komunikasi massa, pesan harus 

disusun sedemikian rupa berdasarkan sistem tertentu dan 

disesuaikan dengan karakteristik media massa yang digunakan. 

6) Komunikasi Massa bersifat satu arah 

Selain ada ciri yang merupakan keunggulan komunikasi massa 

dibandingkan dengan komunikasi lainnya, ada juga ciri 

komunikasi massa yang merupakan kelemahannya. Secara 

singkat, komunikasi massa itu adalah komunikasi dengan 

menggunakan media massa. Karena menggunakan media massa 

maka komunikator dan komunikannya tidak dapat melakukan 

kontak langsung. Komunikator aktif menyampaikan pesan, 

komunikan pun aktif menerima pesan, namun diantaranya 

keduanya tidak dapat melakukan dialog  sebagaimana halnya 

terjadi dalam komunikasi antarpersonal. Dengan demikian 

komunikasi massa itu bersifat satu arah. 
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7) Stimulasi Alat Indra “Terbatas” 

Ciri komunikasi massa lainnya yang dapat dianggap salah satu 

kelemahannya, adalah stimulasi alat indra yang “terbatas”. 

Dalam komunikasi massa, stimulasi alat indra bargantung pada 

jenis media massa. Pada radio siaran dan rekaman auditif, 

khalayak hanya bisa mendengar. 

8) Umpan Balik “Tertunda” (Delayed) 

Komponen umpan balik atau yang lebih populer disebut 

feedback merupakan factor penting dalam bentuk komunikasi 

apapun. Efektivitas komunikasi seringkali dapat dilihat dari 

feedback yang disampakan oleh komunikan. Umpan balik 

sebagai respon mempunyai volume yang tidak terbatas pada 

komunikasi antarpersonal. Umpan balik ini bersifat langsung 

(direct feedback) atau umpan balik yang bersifat segera 

(immediate feedback).34 

c.   Proses Komunikasi Massa 

Proses komunikasi massa adalah proses pengapuran dari 

lambang-lambang yang mengandung arti yang disampaikan dengan 

menggunakan saluran-saluran yang dikenal sebagai pers, televisi dan 

radio. Tujuan dari proses komunikasi tersebut adalah tercapainya 

saling pengertian (mutual understanding) antara kedua belah pihak.  

                                                 
34 Elvinaro Ardianto dan  Lukiati Komala Erdinaya, opcit, hal 7-12 
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Dengan mengikuti Formula Lasswell dapat kita pahami 

bahwa proses komunkasi massa terdapat lima unsur yang disebut 

komponen atau unsur yang dalam proses komunikasi, yaitu:  

1) Who (Siapa): komunikator, orang yang menyampaikan pesan 

dalam proses komunikasi massa, bisa perorangan atau mewakili 

suatu lembaga, organisasi maupun instansi. Segala masalah  

yang bersangkutan dengan unsur “siapa” memerlukan analisis 

kontrol (control analyis) yaitu analisis yang merupakan subdivisi 

dari riset lapangan. 

2) Says What (apa yang dikatakan): pernyatakan umum, dapat 

berupa suatu ide, informasi, opini, pesan, dan sikap, dan  yang 

sangat erat hubungannya  dengan masalah analisis pesan. 

3) In which channel (melalui saluran apa): media komunikasi atau 

saluran yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan 

komunikasi.  

4) To Whom (kepada siapa): komunikan atau audience yang 

menjadi sasaran komunikasi. Kepada siapa pernyataan tersebut 

ditujukan, berkaitan dengan masalah penerima pesan. Dalam hal 

ini diperlukan adanya analisis khalayak (audience analysis) 

5) With what effect (dengan efek apa): hasil yang dicapai dari usaha 

penyampaian umum itu pada sasaran yang dituju. Berkaitan 

dengan efek ini diperlukan adanya analisis efek. 35 

                                                 
35 Ibid, hal 33-34 
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H.  Metode Penelitian 

Sebuah Penelitian memerlukan suatu metode dalam mencari, 

menemukan ataupun mengolah sebuah data penelitian, agar penelitian 

yang dihasilkan jelas kegunaan dan fungsinya. Yang dimaksudkan metode 

penelitian itu sendiri adalah suatu cara kerja untuk dapat memahami objek 

penelitian dalam rangka menemukan, mencari dan menguji terhadap 

kebenaran atas pengetahuan-pengetahuan.36 

Adapun kegunaan dan fungsi penelitian adalah mencarikan 

penjelasan dan jawaban terhadap permasalahan serta memberikan 

alternative bagi kemungkinan yang dapat digunakan untuk pemecahan 

masalah.37 

Adapun jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian  lapangan 

(reseach), karena data yang diperoleh langsung terjun ke tempat penelitian 

(lapangan) yaitu Radio Anak Jogja. Penelitian ini juga bisa dikategorikan 

penelitian kualitatif, dimana prosedur penelitian menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati.   

Metode penelitian kualitatif dapat digunakan untuk 

mengungkapkan dan memahami sesuatu dibalik fenomena yang sedikit 

pun belum diketahui. Metode ini dapat juga digunakan untuk mendapatkan 

wawasan tentang sesuatu yang baru sedikit diketahui. Metode kualitatif 

                                                 
36 Eloq Faiqoh, Manajemen Siaran Acara 3B di RAJ, Skripsi, KPI Fakultas Dakwah 

UIN Yogyakarta, 2008, hal 30 
37 Saifuddin Anwar,  Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2005, hal 1 
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dapat memberi rincian yang kompleks tentang fenomena yang sulit 

diungkapkan oleh metode kuantitatif.38   

Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih menekankan 

analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada 

analisis terhadap dinamika hubungan anterfenomena yang diamati, dengan 

menggunakan logika ilmiah. Artinya pendekatan kualitatif sama sekali 

tidak  menggunakan dukungan data kuantitatif akan tetapi penekanannya 

tidak pada pengujian hipotesis melainkan pada usaha menjawab 

pertanyaan penelitian melalui cara-cara berpikir formal dan argumentatif.39  

Berikut ini langkah-langkah metode penelitian kualitatif penulis : 

1. Penentuan Subjek dan Objek di lapangan. 

Subjek Penelitan yang dimaksud adalah orang yang memberi 

informasi untuk dijadikan sumber data. Adapun subjek penelitian ini 

yaitu mereka yang terlibat dalam Acara Panda Panda Anak baik 

langsung maupun tidak langsung yang terdiri dari koordinator program 

acara, staff umum dan manager RAJ.  

Sedang objek penelitian adalah sesuatu yang akan diteliti, data 

apa yang akan dicari dan dikumpulkan agar dapat diolah menjadi 

tulisan. Dalam skripsi ini yang menjadi objek penelitian adalah Muatan 

Ilmu Pengetahuan pada naskah acara Panda Anak 

 

. 
                                                 

38 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, terjemahan, 
Yogyakarta, Pustaka Pelajar Yogyakarta, 2003, hal 5. 

39 Saifuddin Anwar,opcit, hal 5. 
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2. Metode Pengumpulan Data 

Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data 

apapun bentuk penelitiannya. Kegiatan pengumpulan data merupakan 

prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya sebuah  sebuah 

penelitian. Karena metode pengumpulan data adalah instrumen 

penelitian itu sendiri.40 Metode pengumpulan data sendiri S adalah 

tehnik atau cara-cara yang dapat digunakan periset untuk 

mengumpulkan data.41   

a. Metode Observasi 

Sebenarnya kegiatan observasi merupakan kegiatan yang setiap 

saat kita lakukan. Dengan pancaindra yang kita miliki, kita sering 

mengamati objek-objek di sekitar kita. Observasi dapat diartikan 

sebagai kegiatan mengamati secara langsung suatu objek untuk melihat 

dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut.42  

Obsevasi juga dapat diartikan sebagai metode pengumpulan 

data yang digunakan pada penelitian kualitatif. Observasi dilakukan 

untuk mendriskripsikan dan menjelaskan feomena riset. Fenomena ini 

mencakup interaksi (perilaku) dan percakapan yang terjadi diantara 

subjek yang diteliti. Sehingga keunggulan metode ini adalah data yang 

dikumpulkan terdiri dari dua bentuk : interaksi dan percakapan. 

                                                 
40 Rakhmad Kriyantoro, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Kencana Media Group, 

Jakarta, 2007, hal 90. 
41 Ibid, hal 90  
42 Ibid, hal 106  
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Artinya selain perilaku nonverbal juga mencakup perilaku verbal dari 

orang-orang yang diamati.43  

Observasi juga dilakukan bila belum banyak keterangan yang 

dimiliki tentang masalah yang kita selidiki. Observasi diperlukan untuk 

menjajakinya. Jadi berfungsi sebagai eksplorasi. Dari hasil ini kita 

dapat memeperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya dan 

mungkin petunjuk-petunjuk tentang cara memecahkannya.44 

Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data dengan cara 

mengamati dan juga mendengarkan acara Panda Anak yang disiarkan 

pada pukul 11.00 setiap hari, dari senin sampai sabtu. 

b. Metode Interview 

Interview atau wawancara adalah metode pengambilan data  

dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi  

informasi. Caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka.45 

Wawancara bertujuan memperoleh informasi46 sebagai data 

kelengkapan penelitian lebih lanjut. 

Wawancara digunakan untuk mendapatkan data  yang  hanya 

dapat diperoleh secara langsung secara tatap muka pribadi.47 

Proses tanya jawab ini digunakan untuk mendapat sebuah data 

(sekunder) yang berkaitan dengan acara Panda Anak. 

                                                 
43 Ibid, hal 106-107 
44 S. Nasution, Metode Reseach (Penelitian Ilmiah), Bumi Aksara, Jakarta, 2006, 

hal106 
45 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Kualitatif, CV Pustaka 

Setia, Bandung, 2009, hal. 131. 
46 S. Nasution, opcit, hal 113 
47 Ibid, hal 127 
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c. Metode Dokumentasi 

Metode Dokumentasi adalah suatu metode penelitian yang jika 

penelitian ditujukan pada penguaraian dalam penjelasan apa yang telah 

lalu melalui sumber-sumber dokumen.48  

Penelitian ini memanfaatkan data yang sudah ada ditempat 

penelitian, yaitu RAJ berupa naskah siaran acara Panda Anak selama 

enam hari dari tanggal 24 sampai dengan 29 November. Selain itu 

peneliti juga mendapatkan data dari hasil Praktikum di RAJ tahun 

2008. 

3. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yang digunakan adalah analisis isi (content 

analysis), yaitu metode yang digunakan untuk menganalisis isi data 

berupa naskah acara radio49. Untuk menganalisa data tersebut, penulis 

memberikan interpretasi dari fakta atau data yang diperoleh melalui 

penelitian dilapangan, yang kemudian diambil kesimpulan tentang 

Muatan Ilmu Pengetahuan yang ada pada naskah Radio Anak Jogja. 

Adapun langkah-langkah pengolahan data adalah sebagai berikut:  

a. Mendapatkan Naskah acara Panda Anak sesuai dengan tanggal 

yang akan diteliti dari pihak Radio Anak Jogja 

b. Mempelajari naskah tersebut dan memahami masing-masing 

kandungan tiap sesi pada naskah sehingga akan mudah nantinya 

untuk dilakukan penggolongan atau kategorisasi. 
                                                 

48 Ibid, hal 31 
49 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Remaja Rosdakarya, Bandung, 

1991, hal 25. 
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c. Menganalisa isi untuk menjawab rumusan masalah. Setelah data 

yang diperlukan terkumpul maka disusun untuk dianalisis secara 

keseluruhan untuk mendapatkan gambaran tentang ilmu 

pengetahuan apa saja yang terdapat dalam naskah Panda Anak. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini sistematika pembahasan dibagi menjadi 

menjadi empat bab, yang terdiri dari: 

BAB I : terdiri dari pendahuluan, yang memuat tentang penegasan judul, 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, kerangka pemikiran teoritik, metode 

penelitian, sistematika pembahasan. 

BAB II : terdiri dari Gambaran Umum Acara Panda Anak  

BAB III : Penyajian hasil penelitian yang berisi muatan Ilmu Pengetahuan 

yang terkandung pada Naskah Panda Anak. 

BAB IV :  Penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran dan kritik. 
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BAB IV  
 

 PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 
 

     Dari hasil penelitian yang berjudul Muatan Ilmu Pengetahuan Pada 

Naskah Acara Panda Anak, penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses komunikasi yang terjadi pada acara Panda Anak bersifat satu arah 

saja, yaitu dari penyiar ke pendengar. Karena Panda Anak bukan acara 

dialog yang bersifat dua arah. 

2. Semua materi dalam naskah Panda anak mengandung ilmu pengetahuan 

yang dapat menambah pengetahuan anak, karena dari ilmu pengetahuan 

yang disajikan banyak yang terkait erat dengan pelajaran di sekolah seperti 

biologi, kimia dan fisika. 

3. Ilmu Pengetahuan yang terkandung dalam naskah acara Panda Anak  dari 

tanggal 24 sampai 29 November 2008 adalah : 

a.   Matematika 

Naskah tanggal 28 November 2008 pada sesi pertama, pembahsan 

mengenai selisih waktu antara Waktu Indonesia bagian Barat (WIB), 

Waktu Indonesia bagian Tengah (WITA) dan  Waktu Inonesia bagian 

Timur (WIT). Selisih waktu antara WIB dengan WITA yaitu satu jam, 

WITA dengan WIT satu jam dan WIB dengan WIT selisih waktunya 

dua jam. 
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b.   Fisika 

1) Naskah edisi 24 November 2008, sesi kedua. Penyiar menjelaskan 

tentang galaksi bima sakti dimana bumi, salah satu planetnya ada 

dalam galaksi tersebut.  

2) Naskah edisi 29 November sesi kedua, yang dibahas adalah setrika. 

Alat yang sehari-hari kita gunakan untuk merapikan baju. Dalam 

setrika terdapat alat yang disebut termo-stat yang berfungsi 

mengendalikan suhu. Dengan alat ini kita dapat mengatur kekuatan 

panas yang diinginkan. 

c.   Kimia 

Hanya ada satu Naskah tentang ilmu Kimia yaitu, Naskah edisi 25 

November 2008 yang membahas tentang pembuatan kertas.  

d.  Biologi 

1) Acara Panda Anak edisi 24 November 2008: 

a) Sesi pertama penyiar menyebutkan bahwa buah merah atau 

kuansu mempunyai bentuk fisik seperti Pandan raksasa. Karena 

kuansu masih famili pandan-pandanan (pandanaceae).  

b) Sesi ketiga penyiar membahas tentang ikan tuna yang 

mempunyai nilai gizi yang sangat tinggi. Ikan tuna mempunyai 

kadar omega-3 paling tinggi diantara yang lain.  

2) Acara Panda Anak edisi 25 November 2005: 

a) Sesi I tentang biologi hewan yang disebut semut. Semut 

mempunyai keunggulan dapat kembali ketempat semula yang 
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dilewati ketika pulang kesarangnya. Ini karena semut memiliki 

alat pencatat langkah di dalam tubuhnya yang disebut 

pedometer internal.  

b) Sesi III membahas tentang Biologi tumbuhan, yaitu 

Bengkoang. Bengkoang mengandung gula dan pati, serta 

kalsium dan fosfor yang sangat bagus untuk mendinginkan 

kulit dari pengaruh panas cahaya matahari.  

3) Naskah Panda Anak edisi 26 November 2008 

a) Sesi I Biologi tumbuhan, yaitu tentang tanaman Teratai. Teratai 

hidup di air yang tenang, bunga dan daun di permukaan air 

sedangkan akar tenggelam dalam air. Bunga teratai mempunyai  

warna yang bermacam macam.  

b) Sesi II  membahas Kukang, hewan nokturnal  sejenis dengan 

monyet dengan ciri fisik mata besar dan gerak lambat. Kukang 

termasuk hewan yang dilindungi karena termasuk kategori 

hampir punah. Naskah Panda Anak edisi 27 November 2008, 

terdiri dari:  

a) Sesi I, Biologi tumbuhan yang membahas tentang cocor bebek 

dan manfaatnya. Cocor bebek bisa dimanfaatkan sebagai obat 

penyakit kulit.  

b) Sesi III tentang burung Kasuari. Kasuari merupakan jenis 

burung yang tidak bisa terbang. Tapi kasuari bisa berenang di 
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air. Kakinya yang panjang membantunya berlari kencang untuk 

menghindari musuh.  

4) Naskah Panda Anak edisi 28 November 2008, terdiri dari:  

a) Sesi II yang membahas Cumi-cumi. Binatang air laut yang 

bergizi tinggi ini akan mengeluarkan tinta hitam yang berfungsi 

sebagai pertahanan terhadap musuh.  

5) Naskah Panda Anak edisi 29 November 2008, terdiri dari:  

a)  Sesi I yang membahas tentang sawo manila, atau yang kita 

sebut buah sawo. 

b) Sesi III tergolong ilmu Biologi, yang dibahas di sini adalah 

jamur tiram. Dari hasil penelitian, rata-rata jamur tiram 

mengandung 19-35 persen protein.  

e.  Fisiologi 

Naskah Panda Anak edisi 26 November 2008  sesi III, pembahasan 

tentang sistem pencernaan yang terdiri dari mulut, kerongkongan, 

lambung, usus halus dan usus besar. 

f.   Sejarah 

a)  Naskah edisi 25 November 2008 sesi II, terdapat ilmu pengetahuan 

Sejarah  mengenai Bakpao. Bakpao yang dahulu nama aslimya 

adalah baozi berasal dari negara Tiongkok.  

b) Naskah edisi 29 November 2008 sesi II tentang Prangko, yaitu alat 

untuk pengiriman sebagai tanda pembayaran sesuai dengan berat 

barang yang akan dikirim melalui kantor pos.  
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B. Saran dan Kritik 

1. Kepada koordinator program acara agar menambah durasi Panda Anak. 

Semakin lama durasinya akan semakin banyak ilmu pengetahuan yang 

disampaikan dan diterima oleh publik. Terkadang informasi yang 

disampaikan ke anak perlu dibuat detil setiap minggunya, tidak selalu 

banyak informasi tapi hanya dibahas secara sekilas. Lagu yang disiarkan 

tidak perlu banyak dan sering. Koordinator program perlu mengatur satu 

hari saja di mana informasi pengetahuan dibuat sedetil dan selengkap 

mungkin,tapi tetap ringan penyampaiannya. Agar terkesan ilmu 

pengetahuan yang disampaikan ”tidak mengambang.” 

2. Hendaknya Panda Anak bisa dijadikan sebagai program unggulan dengan 

berbagai macam strategi promosi acara melalui iklan radio eksposnya. 

Misal dengan cara diadakan  kuis yang  berhadiah souvenir menarik dari 

RAJ bagi anak-anak yang mengikuti kuis, setelah acara hampir selesai. 

Hadiah yang sederhana tapi menarik akan menambah semangat anak-anak 

untuk selalu mendengarkan Panda Anak dan mengikuti kuisnya. Jadi ini 

akan meninggkatkan rating dari acara Panda Anak itu sendiri, seiring 

banyaknya anak yang intens menyimak Panda Anak. 

3. Setiap program/acara hendaknya memiliki file sejarah tentang latar bekang 

dan kapan acara tersebut dibuat. Hal ini bertujuan memudahkan setiap 

penelitian yang dilakukan seseorang/lembaga. Jika data file sejarah tidak 

ada, maka hasil validitas data penelitian kurang lengkap dan akurat.  
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C. Penutup 

 Alhamdulillahi Rabbil alamiin, segala puji dan syukur yang tiada 

terkira saya ucapkan ke hadirat Allah SWT, karena atas rahmat, nikmat dan 

karunia-Nya penelitian ini dapat diselesaikan. Tak lupa shalawat dan salam 

saya ucapkan semoga selalu tercurah pada junjungan kita, Nabi Besar 

Muhammad saw. Saya sebagai peneliti menyadari bahwa masih banyak 

kesalahan dan kekurangan di semua bab, baik dalam paparan maupun dari 

metodologinya. Oleh karena itu dengan hati yang lapang dan ikhlas peneliti 

berharap kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak demi 

kesempurnaan hasil sebuah tulisan. Masih banyak hal yang tidak sempurna 

dari sebuah karya manusia.  

 Terima kasih yang sedalam-dalamnya saya ucapkan kepada semua 

pihak yang turut membantu terselesainya skripsi ini, terutama pembimbing 

saya dan orang tua kandung saya, serta pihak RAJ dan teman-teman saya 

semua. Semoga Allah membalas semua kebaikan kita. Amin ya Rabbal 

alamiin. 
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Interview Guide 

 

1. Bagaimana Latar Belakang  Berdirinya RAJ? 

2. Bagaimana latar belakang munculnya acara Panda Anak? 

3. Siapa yang mempunyai ide untuk membuat acara Panda Anak 

4. Apa saja kelebihan acara Panda Anak dibandingkan acara lainnya di RAJ? 

5. Apa manfaat acara Panda Anak bagi semua pihak, terutama untuk anak-

anak yang mendengarkan? 

6. Siapa saja segmentasi pendengar acara Panda Anak? 

7. Apakah ada tanggapan dari anak-anak yang pernah mendengarkan acara 

Panda Anak? 

8. Jika ada, bagaimana komentar mereka? 

9. Dari mana bahan kajian siaran didapat dan bagaimana mengolahnya 

menjadi bahan siaran? 

10. Siapa saja yang mengisi acara Panda Anak? 

11. Apakah ada penyiar tamu, selain Anak-anak  yang biasa menyiarkan 

Panda Anak?  
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